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Abstract: This study wants to describe the constribution of teacher’s percetion on the implementation
of the Principal EMASLIM function, school organization climate, and teacher’ competence toward
school quality at Senior High School State Temanggung. This quantitative study used survey
method. The population was 253 teachers of that school. The data were collected by Likert scale
and documentation. Data analysis used multiple linear regressions. The results show teacher’s
percetion on the implementation of the Principal EMASLIM function is significant with probality
0,018, and the other factor is not siginificant, however, simultaniously, this linear regrassion is
very significant at the level 5% with small contribution 21,2%. It indicates that to increase school
quality component is needed simultanious support from many factors studied.
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Pendahuluan

Sekolah merupakan sebuah sistem (Koma-
riah, 2004:1). Sebagai sebuah sistem, sekolah
memiliki komponen inti yang terdiri dari input,
proses dan output. Input sekolah adalah segala
masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadi-
nya pemrosesan guna mendapatkan output yang
diharapkan. Input sekolah dapat diidentifikasi
mulai dari manusia(man), uang (money), bahan-
bahan (materials), metode-metode (methods) dan
mesin-mesin (machines).

Proses penyelenggaraan sekolah adalah
kiat manajemen sekol ah dalam mengel olamasuk-
an-masukan (input) agar tercapai tujuan yang
telah ditetapkan atau output sekolah. Proses
manajemen yang menghasilkan aturan-aturan
penyelenggaraan pengel olaan program, pengkoor-
dinasian kegiatan, memonitoring dan evaluasi.
Output sekolah adalah siswa, yaitu siswa yang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan.
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Komponen-komponen sistem tersebut tidak
dapat saling terpisah. Masing-masing komponen
saling mempengaruhi. Jikaadakesesuaian antara
ketiga komponen tersebut maka dapat dijadikan
parameter kualitas sekolah yang berkaitan. Seba-
gai suatu sistem, sekolah harudah dikelolasecara
tepat agar tujuan dapat tercapai efektif. Sekolah
efektif menunjukkan bahwa sekolah tersebut
berkualitas.

Sekolah berkualitas disebut juga sebagai
sekolah bermutu. Kualitas sebuah sekolah dapat
dilihat dari proses penyelenggaraan pendidikan di
sekolah dan dari output atau lulusan yang dihasil-
kan sekolah tersebut. Kualitas sekolah berkaitan
dengan dergjat kebaikan dan keunggulan sekolah,
sehinggamemberikan kepuasan sel uruh pemangku
kepentingan akibat kebaikan sekolah tersebut.
Oleh karena itu seluruh usaha sekolah pada
prinsipnyadiarahkan untuk mewujudkan kualitas
sekolah yang unggul, sekolah yang mampu
menghasilkan lulusan yang unggul.
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Tuntutan peningkatan kualitas pendidikan
terus terus menerus berkembang dan meningkat
dari waktu ke waktu, dan dari tahun ke tahun.
Masyarakat semakin cerdas dalam memilih
sekolah, merekadapat membedakan sekolah yang
berkualitas dan kurang berkualitas. Oleh karena
itu, pengelola sekolah dituntut untuk senantiasa
meningkatkan kualitas sekolahnya, meningkatkan
citrasekolah unggul. Komponen-komponen yang
turut mempengaruhi kualitas sekolah antaralain:
kompetensi guru, kelengkapan sarana dan pra-
sarana sekolah, proses belgjar mengajar, keter-
libatan masyarakat (stakeholder), manajemen
sekolah.

Kabupaten Temanggung memiliki enam
sekolah negeri tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). SMA negeri ini tersebar di tengah dan
pinggir kota SMA Negeri 1 Temanggung, SMA
Negeri 2 Temanggung, SMA Negeri 3 Temang-
gung berada di daerah kota, sementaraitu SMA
Negeri 1 Pringsurat, SMA Negeri 1 Parakan, dan
SMA Negeri 1 Candiroto beradadi daerah pinggir
kota. Pada umumnya orang tua memilihkan
sekolah tingkat SMA bagi anaknya berdasarkan
jarak sekolah dari rumah atau berdasarkan kuaitas
sekolah. Berdasarkan faktaini, lokasi dan kualitas
sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi
input siswa masing-masing sekolah.

Pembangunan pendidikan nasional didasar-
kan pada paradigma membangun manusia | ndo-
nesiaseutuhnya. Membangun manusialndonesia
seutuhnya dalam rencana strategis departemen
pendidikan nasional tahun 2010-2014 disebutkan
bahwameliputi tiga hal penting, yaitu (a) afektif
yang tercermin padakualitas keimanan, ketakwa-
an, akhlak muliatermasuk budi pekerti luhur serta
kepribadian unggul, dan kompetens estetis; (b)
kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan
dayaintelektualitas untuk menggali dan mengem-
bangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi; serta(c) psikomotorik yang tercermin
pada kemampuan mengembangkan keterampilan
teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi
kinestetis.

Padakajian Pembangunan Pendidikan dan
MDGsdi Indonesia: sebuah refleksi kritis yang
ditulisoleh Suliyastuti (2007: 17), posis Indonesia
dalam Human Development Index (HDI) pada
tahun 2006 berada pada urutan 108, dengan nilai
indeks sebesar 0,83. Ranking Indonesiaini jauh
di bawah negara-negara Asia Tenggara lainnya,
misalnya Singapurayang berada pada urutan ke-
25, Malaysiake- 61, Thailand ke-74, Filipinake—
84 dan Brunei Darrusalam ke-34. Posisi ini
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia masih rendah.

Berangkat dari kondisi Indonesia yang
menempati urutan 108 dalam HDI, tentu sgjaini
menunjukkan kualitas sekolah di negarakitayang
masih rendah. Kondisi ini menjadi pemacu untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional sesuai
dengan Undang-Undang Sisdiknas, yaitu antara
lain, meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi, meningkatkan pemerataan
kesempatan belgjar kepadasemuajalur, jenis, dan
jenjang pendidikan bagi semua warga negara
secara adil, tidak diskriminatif, dan demokratis
tanpa membedakan tempat tinggal, status sosial-
ekonomi, jenis kelamin, agama, kelompok etnis,
dan kelainan fisik, emosi, mental sertaintel ektual,
meningkatkan daya saing bangsa dengan
menghasilkan lulusan yang mandiri, bermutu,
terampil, ahli dan profesional, mampu belgjar
sepanjang hayat, sertamemiliki kecakapan hidup
yang dapat membantu dirinya dalam menghadapi
berbagai tantangan dan perubahan, meningkatkan
kualitas pendidikan dengan tersedianya standar
pendidikan nasiona dan standar pelayananminimal
(SPM), sertameningkatkan kualifikasi minimum
dan sertifikasi bagi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya.

Pidato presiden yang disampaikan dalam
menyambut Hardiknas tahun 2007 dinyatakan
bahwa visi pembangunan pendidikan nasional
Indonesia adal ah mewujudkan sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan semua warga negara
Indonesi a, tanpaterkecuali berkembang menjadi



Fitriana Ambarwati, Kontribusi Persepsi Guru Tentang ... 109

manusiayang berkualitas. Vis ini bertujuan untuk
mencetak manusia Indonesia yang mampu
bersikap proaktif, tidak menunggu, tidak pasif
dalam menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah.

Sambutan bupati Temanggung dalam
rangka Hardiknas tahun 2009 dinyatakan bahwa
pendidikan di Temangggung memegang peran
penting dalam pembangunan. Pendidikan harus
diletakkan sebagai episentrum atau pusat getaran
dari seluruh aktifitas pembangunan, karena
melalui pendidikanlah akan dihasilkan anak-anak
bangsayang berkemampuan dan dapat dijadikan
sebagai modal dasar bagi pencapaian tujuan pem-
bangunan. Berdasar pembangunan pendidikanitu
diharapkan dapat disediakan guru berkualitas,
kompeten dan profesional namun sekaligus
bermartabat dan sejahtera, sehingga dihasilkan
proses pendidikan dan pembel gjaran yang baik dan
tepat, mampu menghasilkan anak bangsa yang
cerdas, mandiri dan berwawasan luas. Melaui
pendidikan dapat dibangun peradaban bangsa
Indonesia sehingga menjadi bangsa yang ber-
budaya cerdas, bermutu dan mampu bersaing
dalam kancah pergaulan duniainternasional .

Berdasarkan uraian tersebut makadidapat-
kan bahwa sebagian besar kualitas SMAN di
Kabupaten Temanggung masih belum maksimal
sesuai dengan tujuan pembangunan pendidikan
nasional. Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan di SMAN kabupaten Temanggung,
kualitas sekol ah dapat ditunjukkan oleh komponen
input dan proses pendukung sekolah seperti ,
kondisi kegiatan sekolah, iklim organisasi sekolah
dan proses belgjar mengajar. Input pendukung
sekolah meliputi siswa, guru, staf, masyarakat,
sistem penyelenggara pendidikan, sumber daya
material seperti buku dan saranalainnya.

Kondisi kegiatan sekolah dipengaruhi
karenaadanyakepemimpinan kepa asekolah yang
efektif. Kepalasekolah yang efektif berkaitan erat
dengan fungsi EMASLIM kepala sekolah.
EMASLIM merupakan fungsi kepala sekolah
dalam perannya sebagai educator, manajer,

administrator,supervisor, leader, inovator dan
motivator.

Iklim organisasi sekolah dapat ditunjukkan
dengan kondisi fisik, masing-masing sekolah
berada di lokasi yang nyaman, terhindar dari
gangguan pencemaran, memiliki ruang kelasyang
nyaman dan sesuai dengan jumlah siswa, memiliki
ruang perpustakaan dan praktikum, serta sarana
dan prasarana yang memadai. Iklim organisasi
secara non fisik ditunjukkan dengan adanya
hubungan sosial antar warga sekolah. Kondisi
interna organisas yang ditunjukkan dengan kondis
hubungan antara kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan siswa.

Kualitas sekolah di Temanggung selain
secarafisik jugadapat diidentifikasi dari banyak-
nya siswa yang memiliki prestasi, baik prestasi
akademik maupun prestasi lainnya, sertalulusan-
nya relevan dengan tujuan. Melalui siswa yang
berprestasi dapat ditelusuri visi dan misi sekolah,
kondisi lingkungan fisik sekolah, sarana dan
prasaranayang dimiliki sekolah, iklim organisasi
sekolah, profil kepalasekolah, profil guru, profil
siswa dan proses kegiatan belgjar mengajarnya.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat
diperolehinformas tentang kemungkinan adanya
hubungan kausal dari faktor-faktor pendukung
kualitas sekolah, seperti persepsi guru tentang
implementasi fungst EMASLIM kepala sekolah,
iklim organisasi dan kompetensi guru terhadap
komponen kualitas sekolah di SMAN kabupaten
Temanggung.

Berbicara masalah kualitas sekolah, tidak
dapat |lepas dari wadahnyayaitu pendidikan. Pen-
didikan memegang peran yang sangat penting
dalam proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan kuaitas pendidikan merupa
kan suatu proses yang terintegrasi dengan proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia itu
sendiri. Sekolah merupakan institusi terdepan
dalam kegiatan pendidikan. Mengupayakan pe-
ningkatan kualitas/mutu pendidikan dapat dilak-
sanakan jika sekolah dengan berbagai keragaman-
nya, diberikan kepercayaan untuk mengatur dan
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mengurus dirinya sendiri sesuai dengan kondisi
lingkungan dan kebutuhan anak didiknya

Secara umum, mutu mengandung makna
dergjat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil
kerja/lupaya) baik berupa barang maupun jasa;
baik yang tangible maupun yang intangible.
Mutu memiliki arti yang sama dengan kualitas.
Mutu dalam konteks pendidikan mengacu pada
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Mutu atau
kualitas dalam proses pendidikan melibatkan
berbagai input, seperti: a) bahan gjar yang men-
cakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik;
b) variasi metode pembel gjaran yang digunakan
guru; c) sarana dan prasarana yang dimiliki
sekolah; d) dukungan administrasi; €) sumber daya
yang dimiliki sekolah; dan f) penciptaan suasana
yang kondusif.

Manajemen sekolah dan dukungan kelas
berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut
atau mensinergikan semua komponen dalam
interaksi (proses) belajar mengajar baik antara
guru, siswa dan sarana pendukung di kelas
maupun di luar kelas; baik konteks kurikuler
maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup
subtansi yang akademis maupun yang non-
akademis dalam suasana yang mendukung proses
pembelgjaran.

Mutu dalam konteks hasil pendidikan meli-
puti @) prestasi yang dicapai oleh sekolah pada
setiap kurun waktu tertentu seperti prestasi tiap
akhir semester, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun,
bahkan 10 tahun; b) prestasi yang dicapai atau
hasil pendidikan (student achievement) dalam
bidang akademis berupa hasil tes kemampuan
akademis, seperti ulangan umum, ataupun ujian
nasional; c) prestasi yang dicapai dalam bidang
non akademis seperti prestasi di suatu cabang olah
raga, seni atau keterampilan tambahan tertentu
misalnya: sepak bola, renang dan komputer; d)
prestasi sekolah yang berupa kondisi sekolah
seperti suasanadisiplin, keakraban, saling meng-
hormati, kebersihan

Kualitas sekolah dapat ditunjukkan dengan
karakteristik sekolah efektif. Komariah (2004:44)

menulis, bank dunia dalam laporannya tentang
pengalaman dalam melakukan education quality
improvement program di Kamboja, mengidenti-
fikasi empat kelompok karakteristik sekolah yang
efektif, yaitu meliputi aspek supporting input,
enabling condition, school climate dan teaching
learning process.

Supporting inputs atau masukan dukung-
an yaitu perangkat-perangkat yang turut men-
jelmakan sekolah efektif ditinjau dari dukungannya
terhadap sistem sekolah. Dukungan-dukungan
tersebut datang dari siswa, guru, staf, masyarakat,
sistem penyelenggara pendidikan, sumber daya
material seperti buku dan saranalainnya.

Enabling condition atau kondisi yang
memungkinkan, yaitu kondisi yang membuat
sekolah efektif itu mungkin akan terwujud dengan
kondisi yang diciptakan oleh lingkungan atau
sistem sekolah. Hal ini terjadi karenaadanyake-
pemimpinan sekolah yang efektif, guru yang
kompeten dan profesional.

School climate atau iklim sekolah adalah
indikator sekolah efektif yang menekankan pada
keberadaan rasa menyenangkan dari suasana
sekolah, bukan kondisi fisik, tetapi keseluruhan
aspek internal organisasi.

Teaching learning process atau proses
belajar mengajar merupakan proses layanan
pembel gjaran yang bermutu melalui strategi pem-
belgjaran yang bervariasi, penilaian yang kontinu,
mendorong partisipasi siswadalam pembelgjaran,
sertamemperhatikan kehadiran siswa, pelaksana-
an tugas-tugas siswa dan keberlanjutan tugas-
tugasnya.

Mulyasa (2007:227) menuliskan dimensi
pokok yang menentukan kualitas penyelenggaraan
kependidikan, yaitu: @) Kehandalan (reliability),
yakni kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan secara tepat waktu, akurat dan me-
muaskan. Beberapacontoh diantaranya: pengem-
bangan bahan pembelgjaran sesuai dengan ke-
butuhan (dunia kerja), jadwal kegiatan pem-
belgjaran dan ujian yang akurat, pembelgjaran
yang berlangsung lancar; b) daya tangkap
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(responsiveness) yaitu kemampuan para tenaga
kependidikan untuk membantu parapesertadidik
dan memberikan pelayanan dengan tanggap.
Proses pembelgjaran diupayakan interaktif dan
memungkinkan para peserta didik mengembang-
kan seluruh kapasitas, kreatifitas dan kapabilitas-
nya; ¢) jaminan, mencakup pengetahuan, kompe-
tensi, kesopanan, responsif terhadap pelanggan,
dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki tenaga
kependidikan; d) empati, meliputi kemudahan
dalam melakukan hubungan, komunikasi yang
baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan
pesertadidik; €) bukti langsung (tangibles), meli-
puti fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga kepen-
didikan dan saranakomunikasi.

Kualitas sekolah jugadapat ditunjukkan dari
hasil akreditas sekolah. Akreditasi sekolah adalah
suatu kegiatan penilaian kelayakan dan kinerja
suatu sekolah berdasarkan kriteria (standar) yang
ditetapkan dan dilakukan oleh Badan Akreditasi
Sekolah (BAS), badan non strukural yang inde-
penden. Hasil akreditasi diwujudkan dalam bentuk
pengakuan peringkat kelayakan. Sekolah yang
terakreditasi dapat diperingkat menjadi tigaklasi-
fikasi, yaitu amat baik (A), baik (B), dan cukup
(C). Sementarasekolah yang nilainyakurang dari
cukup dikategorikan belum terakreditasi.

Komponen yang dinilai pada proses akre-
ditasi, mencakup: kualitas komponen Kurikulum/
prosesbelgjar mengajar, Administrasi mangjemen
sekolah, Organi sasi/kelembagaan sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, maka ditarik
indikator-indikator dalam penélitianini, antaralain:
a) Pelaksanaan proses belgjar mengajar guru di
kelas; b) Administrasi guru di kelas; ¢) Sarana
dan prasaranadalam menyelenggarakan program
pendidikan; d) Kuaifikasi guru sesuai dengan mata
pelajaran yang diampunya.

K epala sekol ah merupakan pimpinan sebu-
ah organisasi, yaitu organisasi sekolah. Kepala
sekolah sebagai pemimpin setidaknya memiliki
kelebihan atau pengaruh dibandingkan dengan
orang yang dipimpinnya, seperti guru, tenaga
kependidikan ataupun siswa. Pemimpin dengan

pengaruh yang kuat akan membawakeberhasilan
atasorganisasi yang dipimpinnya.

Davis, Keith (2007: 33) merumuskan sifat
umum pemimpin yang dapat membawa keber-
hasilan atas organisasinya, yaitu kecerdasan, ke-
dewasaan dan kel uasan hubungan sosial, motivas
dan dorongan berprestasi, serta sikap-sikap
hubungan kemanusiaan yang tinggi. Demikian pula
Lolowang ( 2008) dalam kesimpulan tulisannya
di Jurna VariaPendidikan Universitas M uhamma-
diyah Surakarta, menyatakan bahwa kesuksesan
kepemimpinan perlu didukung oleh transparansi,
kemandirian, kerjasama, akuntabilitas yang
berkelanjutan.

Stewart (2010) dalam tulisannya yang
diberi judul Dream, Design, Deliver: How
Singapore Developed a High-Quality Teacher
Force menyebutkan bahwa ada sebuah
pemahaman yang jelas bahwa pengajaran
berkualitas tinggi dan kinerja murid yang kuat
memerlukan pemimpin sekolah yang ef ektif.

Kepala sekolah merupakan salah satu
faktor kunci dalam menentukan pembentukan
pendidikan yang berkualitas. M engacu padafungs
dan peran mereka, kepala sekolah berfungsi seba-
gal managjer dan pemimpin sekolah dari lembaga
pendidikan. Mereka harus memberdayakan staf
pengajar, bekerjadidasarkan padakerangkawaktu
yang jelas, membangun hubungan interpersonal,
mengembangkan pring p-pringp adil dan akuntabd,
dan mampu bekerjadalam tim. Thoha (2007: 32-
44) memaparkan berbagai teori kepemimpinan,
antara lain teori sifat, teori kelompok, teori
situasional dan teori jalan kecil-tujuan (path-
goal).

Teori sifat memusatkan perhatian pada
sifat pemimpin itu sendiri. Teori kelompok ber-
anggapan bahwa supayakelompok bisamencapai
tujuan-tujuannyaharusterdapat suatu pertukaran
yang positif diantara pemimpin dan pengikut-
pengikutnya. Fidler, Fred, (2007: 36-37) meng-
usulkan sebuah model kepemimpinan berdasarkan
situasi. Berdasarkan hasil penelitiannya Fidler
mengungkapkan bahwa gayakepemimpinan yang
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dikombinasikan dengan situasi akan mampu
menentukan keberhasilan pelaksanaan kerja
organisasi.

Menurut teori path-goal, macam-macam
gayakepemimpinan dapat digunakan dalam situas
yang berbeda. Thoha (2007:42) memasukkan
empat gaya utama dalam teori path-goal, yaitu
kepemimpinan direktif, kepemimpinan yang
mendukung, kepemimpinan partisipatif dan
kepemimpinan yang berorientasi prestasi.

Teori-teori kepemimpinan ini tentunya
secara langsung ataupun tidak langsung telah
melekat pada kepala sekolah bagaimanapun
kondisinya. Kepala sekolah sebagai pemimpin
dalam mengel ola satuan pendidikan disyaratkan
menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu
yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya.
Kompetensi kepalasekolah adalah pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direflek-
sikan kepal a sekolah dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak secara konsisten yang memungkinnya
menjadi kompeten atau berkemampuan dalam
mengambil keputusan tentang penyediaan,
pemanfaatan dan peningkatan potensi sumbe-
rdayauntuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

Kepala Sekolah merupakan salah satu
faktor kunci dalam menentukan pembentukan
pendidikan yang berkualitas. M engacu padafungs
dan peran kepala sekolah dalam Permendiknas
no. 13 tahun 2007, kepala sekolah berfungsi
sebagai educator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator dan motivator, atau
disingkat dengan istilah EMASLIM. Dalam
menjalankan perannya, harus didukung oleh
kompetensi yang memadai. Wahyudi (2009:36-
62), menegaskan bahwa kompetensi yang perlu
dimiliki kepalasekolah sangat beragam, adatujuh
kompetensi yang perlu dimiliki kepala sekolah,
meliputi: kompetens merumuskanvisi, kompetens
merencanakan program, kompetensi membangun
komunikasi, kompetensi hubungan masyarakat
dan kerjasama, kompetensi mengelola sumber
dayamanusia, kompetensi pengambilan keputus-

an, dan kompetensi mengelolakonflik.

Selain keberadan Kepala Sekolah dengan
perannya, adanyalklim Oerganisasi yang kondusif
dangat diperlukan dalam mendukung terciptanya
kualitas sekolah yang memadai. Wirawan (2007:-
121) menegaskan bahwa Iklim organisasi yang
telah terbentuk merupakan penerminan dari
kondisi kualitasorganisasi yang bersangkutan.

Sekolah merupakan organisasi sosial
sekaligus organisasi formal. Sekolah sebagai
organisasi formal ditunjukkan bahwa didalam
sekolah terdapat ciri yaitu: organisasi sekolah
terdiri dari hubungan-hubungan yang ditetapkan
antara jabatan-jabatan (kepala sekolah, wakil
kepalasekolah, tenagakependidikan, laboran, dan
sebagainya); Tujuan atau rencana organisasi
sekolahterbagi ke dalam tugas-tugas; K ewenang-
an untuk melaksanakan kewajiban diberikan
kepada jabatan; Garis-garis kewenangan dan
jabatan diatur menurut tatanan hierarkhis; Suatu
sistem aturan dan regulasi yang umum tetapi tegas,
yang ditetapkan secaraformal, mengatur tindak-
an-tindakan dan fungsi-fungsi jabatan dalam
organisasi; Prosedur dalam organsiasi bersifat
formal dan interpersonal; Suatu sikap dan pro-
sedur untuk menerapkan suatu sistem disiplin
merupakan bagian dari organisasi; Anggota
organisasi harus memisahkan kehidupan pribadi
dengan dengan kehidupan organisasi; Pegawai
dipilih untuk bekerjadalam organisas berdasarkan
kualifikasi teknis; Kenaikan jabatan dilakukan
berdasarkan senioritas dan prestasi kerja.

Dimensi iklim organisasi terdiri atas
beragam jenis dan berbeda pada setiap organisasi.
Dimens iklim organisas adalah unsur, faktor, sifat
dan karakteristik variabel iklim organisasi.
Wirawan (2007:128-130) merangkum dimensi
iklim organisasi kedalam tujuh dimensi. Dimensi-
dimensi tersebut sebagai berikut: a) keadaan
lingkungan fisik yang dipersepsi oleh seluruh
komponen organisasi, b) pelaksanaan sistem
manajemen yang mendorong terjadinyaiklimyang
kondusif, c) produk yang berkualitas, d) konsu-
men, klien dan nasabah yang dilayani.
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Upayamenciptakan budayadaniklimkerja
sekolah yang kondusif, harus memperhatikan
prinsip-prinsip berikut: (1) paraguru akan bekerja
lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya
menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan
perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan
kepada para guru sehingga mereka mengetahui
tujuan diabekerja, paraguru jugadapat dilibatkan
dalam penyusunan tujuan tersebut, (3) paraguru
harus selalu diberitahu tentang setiap pekerjaan-
nya, (4) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman,
namun sewaktu-waktu hukuman jugadiperlukan,
(5) mengusahakan untuk memenuhi kebutuhan
sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh
kepuasan.

Dengan prinsip tersebut, penciptaan hubu-
ngan kerja yang harmonis dan efektif, menurut
Mangkunegara (2008:36) diperlukan langkah-
langkah berikut: Menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung, sinergi dan partisipasi kel ompok;
Menyusun kebijaksanaan yang layak dan adil
yang tidak menimbulkan pertentangan antara
karyawan dan pimpinan; Menghilangkan bias
prasangkaterhadap individu dan kelompok kerja;
Meluangkan waktu untuk mempelagjari aspirasi-
aspirasi emosional karyawan dan bagaimana
mereka berhubungan dengan tim kerja; Memilih
orang-orang yang sesuai untuk peran dalam tim
dan mengangkat pimpinan tim yang memiliki
kemampuan profesional dan kecerdasan emosi
baik; Menitikberatkan pada orang-orang sebagai
prioritas utama dalam organisasi; Memberikan
penghargaan atas kemajuan tim; Membersihkan
perusahaan dari pengaruh negatif yang meng-
hancurkan antusiasmetim; Menyusun nilai inti dan
standar perilaku yang bisaditerimaoleh kelompok;
Menyelenggarakan pemeriksaan kecerdasan
emosional; Menciptakan suasana saling memper-
hatikan dan memativasi kreatifitas; Pengembang-
an mentalitas pelayanan sepenuh hati dalam
hubungan dengan karyawan dan konsumen.

Berdasarkan kajian teori iklim organisasi
di atas, makadapat ditarik inidikator-indikatornya,
meliputi: Warga sekol ah bangga dengan sekolah-

nya; Kepala sekolah dapat menyediakan
kebutuhan guru untuk mencapai visi sekolah;
K epala sekolah mendel egasikan sebagian kewe-
nangannya kepada guru atau wakil kepala
sekolah; Kepala sekolah dapat bekerja sama
dengan guru dan tenaga kependidikan; Kepala
sekolah menciptakan suasana demokratis dan
persahabatan; K epalasekolah bersifat terbukadan
tidak memaksakan kehendak; Kepala sekolah
mengembangkan kebiasaan diskusi terbuka dan
melatih guru agar menghargai pendapat oranglain
secara obyektif; Warga sekolah mentaati per-
aturan sekolah.

Kualitas dalam aspek proses, diperlukan
guru yang kompeten. Seseorang dinyatakan
kompeten di bidang ilmu tertentu jikamenguasai
dan memiliki kecakapan bekerja selaras dengan
bidangnya (Sagala, 2009: 23). Kualitas guru
merupakan parameter untuk melihat kualitas
sekolah, Stewart (2010: 85). Oleh karenaitu, kom-
petensi guru dapat diartikan sebagai kecakapan,
kemampuan dan wewenang yang harus dimiliki
oleh guru. Kompetensi guru menurut UU RI no.
14 tahun 2005 diartikan sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya. Berdasarkan pengertianini,
dapat dipahami, bahwa pekerjaan sebagai guru
adalah pekerjaan yang menuntut adanya pro-
fesionalitas.

Istilah professional berasal dari kataprofes,
yaitu pekerjaan yang mensyaratkan pelatihan dan
penguasaan pengetahuan tertentu dan biasanya
memiliki asosiasi profesi, kode etik dan proses
sertifikasi sertaizin atau lisensi resmi. Guru pro-
fesional wajib memiliki seperangkat kemampuan
sehingga dapat mewujudkan kinerja profesio-
nalitasnya. Kemampuan yang perlu dimiliki guru
dalam melaksanakan tugas pokoknyaadalah : a)
Kemampuan pedagogik, yaitu kemampuan guru
dalam mengel olapembel gjaran.; b) Kemampuan
kepribadian, artinya kemampuan yang stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan dan ber-
akhlak mulia; ¢) Kemampuan professional, artinya
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guru memiliki kemampuan dalam penguasaan
materi pelajaran secaraluas dan mendalam, serta
metode dan teknik mengajar yang sesuai yang
dipahami siswa, mudah ditangkap, tidak menim-
bulkan kesulitan dan keraguan. Guru mampu
memadukan teknol ogi informasi dan komunikasi
dalam pembelgjaran; d) Kemampuan sosial,
dalam arti guru harus mampu berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sekolah dan di luar lingkungan sekolah.

Peran guru dalam pembelgjaran sangat
penting, karena minat, bakat, kemampuan dan
potensi-potensi siswa tidak akan berkembang
secara optimal tanpa bantuan guru. Mulyasa
(2009: 37) merangkum 19 peran guru yang
meliputi: Guru sebagai pendidik, pengajar, pem-
bimbing, pelatih, penasehat, pembaharu; pribadi,
mode danteladan, pendliti, pembangkit pandangan,
pekerjarutin, pemindah kemah, pembawacerita,
aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan
sebagal kulminator.

Berdasarkan kajian tentang kompetensi
guru di atas, maka dapat ditarik indikator dalam
pendlitian ini, yaitu: 1) Kemampuan pedagogik
yang mencakup kemampuan memahami dengan
baik ciri-ciri pesertadidik; Guru memahami potens
peserta didik; Guru menggunakan model dan
strategi pembel gjaran yang sesuai dengan peserta
didik; Guru memiliki rasakasih sayang terhadap
peserta didik; Guru membimbing peserta didik
yang menghadapi persoalan pembel gjaran.

2) Kemampuan kepribadian, yang ditunjuk-
an oleh kejiwaan stabil, ewasa, arif, berwibawa,
menjadi teladan dan berakhlak mulia; memiliki
komitmen dan kemauan tinggi dalam melakukan
tugasnyasebagai guru profesional; tanggung jawab
dalam melaksanakan fungsinya sebagai guru. 3)
Kemampuan profesional, mencakup penguasaan
metode dan teknik mengajar yang dipahami siswa,
mudah ditangkap, tidak menimbulkan kesulitan dan
keraguan; mampu memadukan ICT dalam
pembel gjaran; menggunakan learning resources
dalam pel aksanaan pembel gjaran. 3) Kemampuan
sosial, mencakup pemahaman tentang berbagai

faktor yang berpengaruh dalam menciptakan
lingkungan belgjar; mengerti berbagai faktor sosial
kultural dan ekonomi yang berpengaruh terhadap
proses pendidikan peserta didik; memahami
pentingnyahubungan antara sekolah dengan orang
tua dan tokoh masyarakat yang berpengaruh ter-
hadap proses pendidikan pesertadidik di sekolah;
mengerti nilai-nilai dan normayang berlaku dan
dijunjung tinggi masyarakat; menguasai dan
memahami perubahan-perubahan akibat dampak
globaisas.

Metode

Penelitian survei dengan pendekatan pene-
litian kuantitatif ini, memfokuskan pada kajian
tentang hubungan kausal persepsi guru tentang
implementasi fungst EMASLIM kepala sekolah,
iklim organisasi sekolah dan kompetensi guru
dengan komponen kualitas sekolah. Subyek
penelitian ditentukan berdasarkan proporsional
random samping sebanyak 72 orang guru
SMAN di Temangung dari 253 orang guru yang
tersebas di 6 SMAN. Hasil pengujian terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi komponen
kualitas sekolah di SMAN Kabupaten Temang-
gung, tidak terdapat indikasi adanya gejala
pelanggaran asumsi klasik, yaitu databerdistribus
normal, polahubungan menunjukan gejalalinear,
tidak adagejalamultikolinearitasdan tidak terdapat
masalah dengan heteroskedastisitas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwamodel
regresi linear ganda untuk faktor yang diuji, baik
secara simultan maupun partial, memberikan
besaran koefisien yang jauh di bawah batas
penolakannya 5%, dengan kontribusi simultan
sebear 21,2% yang tersebar untuk faktor persepsi
guru tentang implementasi fungsi EMASLIM
kepala sekolah sekolah sebesar 14,5%, iklim
organisasi sekolah sebesar 2,4%, dan kompetensi
guru sebesar 4,3%. Walaupun kontribusinyarel atif
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kecil namun dapat dikatakan bahwamodel regres
linear tersebut cukup tepat untuk memprediksi
perobahan komponen kualitas sekolah berdasar-
kan faktor-faktor penduganya.

Faktor persepsi guru tentang implemetasi
fungs EMASLIM kepala sekolah memberikan
kontribusi positif (14,5%) terhadap komponen
kualitas sekolah. Ini berarti bahwa semakin baik
persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam
menerapkan fungss EMASLIM di sekolahnya,
akan mampu mendorong guru untuk tetap komit
terhadap upayanyadalam meningkatkan kualitas
sekolah. Secararinci dapat diketahui pulanahwa
dari besaran kontribusi 14% tersebut, ternyata
sebesar 15%nyabearsal dari kemampuan kepala
sekolah sebagai edukator, 25%nya sebagai mana-
jer, 20%nya sebagai administrator, 15%nya
sebagai supervisor, 5% nya sebagai leader, 10%
nya sebagai inovator dan 10 % nya sebagai
motivator.

Fungsi EMASLIM kepalasekolah sebagai
manajer menjadi faktor yang memberi kontribusi
terbesar dalam mempengaruhi komponen kualitas
sekolah berdasarkan persepsi guru. Kemampuan
mangjerial kepal a sekolah yang diungkap dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah mempunyai
keterampilan sosial, profesional dan kompeten
dalam bidang tugasnya; kepala sekolah memiliki
program kerja jangka panjang, menengah dan
pendek; kepala sekolah mampu merencanakan,
mengorgani sasi kan, melaksanakan, mengevaluas
programdanrealisas program pendidikan sekolah,
pengembangan sarana dan prasarana sekolah
serta pengembangan guru di sekolah.

Kualitas kepala sekolah merupakan salah
satu parameter dalam menilai komponen kualitas
sekolah. Terutamakualitas kepala sekolah dalam
kemampuannya sebagal mangjer. Kepalasekolah
sebagai mangjer dituntut mampu merencanakan,
mengorgani sasikan, melaksanakan, mengevaluasi,
memimpin dan mengendalikan program dan
realisasi program pendidikan sekolah.

K emampuan kepalasekol ah sebagai mana-
jer ditentukan jugaoleh karakteristik pribadinya,

yang mencakup dorongan, motivasi untuk
memimpin, kejujuran, integritas, kepercayaan diri,
inisiatif, kreatifitas, originalitas, fleksibilitas,
kemampuan kognitif dan kharisma. Melalui
karakterisitik pribadi, kepal a sekolah mudah untuk
menciptakan visi dan menumbuhkan komitmen
guru dan tenaga kependidikan di bawahannya
sertaevaluas penyelenggaraan sekolah. Evaluasi
penyelenggaraan sekolah secara periodik atau
akhir tahun agjaran baru juga turut memberikan
kontribusi komponen kualitas sekolah, karena
evaluas ini merupakan proses penjaminan kompo-
nen kualitas sekolah.

Hasil di atasternyata sejalan dengan pene-
litian Relationships Between Measures Of
Leadership And School Climate oleh Kelley dan
Bill Thornton (2005) bahwa kepemimpinan kepala
sekolah akan berpengaruh terhadap komponen
kualitas sekolah yang di-pimpinnya. Robert C.
Kelley dan Bill Thornton menyatakan bahwa
dalam lingkungan sekolah yang kompleks dan
dinamis, semua kepal a sekol ah perlu memahami
perilaku kepemimpinan yang efektif. Kepala
sekolah harus mengetahui dan mengerti
bagaimana untuk menyediakan dasar untuk
menciptakan suasana kondusif yang senantiasa
berubah. Kepala sekolah harus dapat
membayangkan kebutuhan sebenarnyaguru-guru
mereka, memberdayakan mereka untuk berbagi
visi, dan memungkinkan merekauntuk mencipta-
kan iklim sekolah yang efektif, sehingga dapat
berkontribusi terhadap peningkatan komponen
kualitas sekolah.

K epala sekolah dapat mempengaruhi kom-
ponen kualitas sekolah juga diungkapkan oleh
Stewart dalam Phi Delta Kappan (2010: 85).
Stewart menuliskan tentang komponen kualitas
sekolah di Singapura yang dipengaruhi oleh
kualitas kepal a sekolah dan kualitas guru. Stewart
ddam tulisannyayang diberi judul Dream, Design,
Deliver: How Singapore Developed a High-
Quality Teacher Force menyebutkan bahwa ada
sebuah pemahaman yang jelas bahwa pengajaran
berkualitas tinggi dan kinerja murid yang kuat
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memer|ukan pemimpin sekolah yang efektif.

Faktor iklim organisas sekolah memberikan
kontribusi positif ( 2,4% ) terhadap komponen
kualitas sekolah. Walaupun kontribusinya rel atif
kecil, namun dapat dikatakan bahwa semakin baik
dankondusif suatuiklim organisasi di sekolah akan
membentuk komponen kualitas sekolahnya.

Secara rinci, kontribus tersebut tersebar
untuk 10,9%nya berasal dari kebanggaan warga
sekolah terhadap keberadaan sekolahnya, 11,1%
nya berupa terbentuknya kebutuhan guru untuk
mencapal vis sekolah, 10,6% nya berupa pen-
del egasian sebagian kewenang kepada guru atau
wakil kepala sekolah, 11,3% nya berupa saling
kerjasama yang kompak, 11,6% nya dapat be-
kerjasamadengan guru, 11,6% berupakomunikasi
yang terbuka, tidak memaksakan kehendak, dan
menci ptakan suasana demokratis dan persahabat-
an (kolegalitas), 10,8% nya berupa kebiasaan
diskusi, melatih guru agar menghargai pendapat
orang lain secara objektif, 11,3% nyaadanyake-
sempatan guru untuk berani mengambil keputusan
yang terbaik dalam pelaksanaan tugas, dan 10,8%
nya dalam bentuk terciptanya ketaatan warga
sekolah tehadap peraturan sekolah.

Kondisi nyatatentang iklim organisasi ini
seperti yang diungkapkan Filder, Fret (2007) yang
ini mengungkapkan bahwa iklim sekolah yang
menyenangkan pada siswa dipengaruhi oleh
rekan-rekan mereka, kemudian diikuti oleh
hubungan dengan guru, dan pada akhirnyamampu
mendongkrak dengan sangat signifikan atas
terwujudnyakualitas komponen kualitas sekol ah.

Faktor kompetensi guru memberikan
kontrbusi positif sebesar 4,3% terhadap perobahan
komponen kualitas sekol ah. Wal aupun kontribusi-
nyajugarelatif kecil, namun masih dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi kompetensi guru akan
mampu merobah komponen kualitas sekol ah.

Secara rinci, kontribus tersebut tersebar
untuk 29,5% nya berupa kompetensi pedagogik,
18,4% nyaberupakompetens kepribadian, 19,3%
nya berupa kompetensi professional dan 32,9%
nyaberupakompetensi sosial.

Kompetens sosial menjadi faktor terbesar
yang berpengaruh terhadap komponen kualitas
sekolah berdasarkan persepsi guru dalam variabel
kompetensi guru. Kompetensi sosial yang di-
ungkap dalam penelitian ini adalah guru mema-
hami berbagai faktor yang berpengaruh dalam
menciptakan lingkungan belgjar; guru mengerti
berbagai faktor sosial kultural dan ekonomi yang
berpengaruh terhadap proses pendidikan peserta
didik; guru memahami pentingnya hubungan
antara sekolah dengan orang tua dan tokoh
masyarakat yang berpengaruh terhadap proses
pendidikan anak di sekolah; guru mengerti nilai-
nilai dan norma-normayang berlaku dan dijunjung
tinggi oleh masyarakat; guru menguasai dan
memahami perubahan-perubahan sosial akibat
dampak globalisasi.

Pentingnyakompetensi guru ini, diungkap-
kan Halawah (2005) dalam pendlitiannyayang diberi
judul The Relationship Between Effective
Communication Of High School Principal and
School Climate, yang menegaskan bahawa
komponen kualitas sekolah sangat dipengaruhi oleh
komunikas efektif antara guru dan siswa. Guru
mengembangkan managemen instruksional pada
siswa saat mengajar. Kualitas sekolah yang
diindikasikan oleh komponennyaakan semakin baik
dapat ditunjukkan oleh semakin baiknyaguru me-
nguasai kompetensi sosial seperti diantaranya
mampu berkomunikas secaraefektif kepadasisva

Simpulan dan Saran

Maknakajian secaraholistik dari hasil pene-
litian ini menunjukan bahwaSMAN di Kabupaten
Temanggung yang secaraumum mamiliki kompo-
nen kualitas sekolah yang cukup lengkap dan
relatif andal, namun jikadikaji huungannyadengan
faktor-faktor yang dipilih dan ditetapkan sebagai
pendugadalam penelitianini, ternyatafaktor Iklim
Organisasi dan Kompetensi guru hanya mem-
berikan kontribusi yang relatif sangat kecil.

Simpulanini mengindikasikan bahwasecara
umum di lingkungan guru SMAN di Kabupaten
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Temanggung, masih sangat perlu untuk dilakukan
upayapengkondisian iklim organisasi yang lebih
kondusif dengan dukungan komitmen yang tinggi
dan konsiten di kalangan wargasekolah itu sendiri.
Demikian pulauntuk faktor kompetens guru dalam
dukungannyaterhadakomponen kualitas sekolah,
yang ternyatajugamasih sangat mengkhawatirkan,
padahal kuditasout-put atau lulusan ditentukan oleh

kualitas atau tingkat kompetens guru.

Akhirnya dapat dikatakan bahwa tinggi —
rendahnya kualitas sekolah akan ditentukan oleh
komonen kualitas sekolah itu sendiri. Pernyataan
ini mengisyaratkan bahwa dalam upaya pening-
katan kualitas sekolah, perlu diupayakan pem-
binaan yang cukup intensterhadap wargasekolah
yang bersangkutan.
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